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105.  Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta orang-

orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang Telah kamu kerjakan.
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1 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2008), Hal. 204 
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ABSTRAK 

 

RIFA’ATUL MUFIDAH.  Kreativitas Guru  Dalam Mengembangkan 

Materi Fikih di Kelas IX E MTs Negeri Janten, Temon, Kulon Progo. Skripsi. 

Yogyakarta:  Jurusan  Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga UIN Sunan Kalijaga. 2011. 

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa  guru dituntut untuk 

professional  yang secara maksimal mampu melakukan tugas dan fungsinya 

sebagai guru salah satunya mampu mengembangkan materi pembelajaran yang 

diampu secara kreatif.  Dalam kenyataannya tidak semua guru yang telah 

dinyatakan lulus sertifikasi mampu mengembangkan materi pembelajaran yang 

diampu secara kreatif. Permasalahannya adalah bagaimana kreativitas guru dalam 

mengembangkan materi pembelajaran fikih di kelas IX E MTs Negeri Janten? 

Dan bagaimana dengan dukungan madrasah terhadap upaya kreatif guru untuk 

mensukseskan guru kreatif?. Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan, mengkritik, 

menganalisa, dan memberikan solusi terhadap kreativitas guru dalam 

mengembangkan materi pembelajaran yang diampu. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk membantu guru 

menjadi lebih kreatif dalam mengembangkan materi pembelajaran, baik dari 

diskripsi sampai dengan solusinya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengambil tempat di 

MTs Negeri Janten, Temon, Kulon Progo,Yogyakarta. Penelitian dilakukan 

dengan mengadakan pengamatan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil 

dikumpulkan, dan dari makna tersebut ditarik kesimpulan. Pemeriksaan data 

dilakukan dengan mengadakan triangulasi dengan dua modus, yaitu 

membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, dan 

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.  

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Kreativitas guru dalam 

mengembangkan materi fikih berdasar ciri aptitude kurang kreatif karena hanya 

mampu meninjau persoalan dari perspektif yang berbeda, sedangkan berdasar ciri 

non aptitude-nya tidak menunjukkan adanya sikap yang kreatif karena 

menggunakan metode pembelajaran yang monoton. (2) Bentuk dukungan 

madrasah terhadap upaya kreatif guru ditunjukkan dengan menyediakan beberapa 

fasilitas yang memadai selain itu mengikutsertakan dalam kegiatan workshop 

serta mengadakan dan ikut memprakarsai dalam kegiatan pelatihan/ training dan 

menggiatkan kembali MGMP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan  adalah  usaha  sadar  dan  bertujuan  untuk mengembangkan 

kualitas manusia  sebagai  suatu  kegiatan  yang  sadar  akan  tujuan.
1
 

Aktivitas dalam  mendidik  yang  merupakan  suatu  pekerjaan  memiliki  

tujuan  dan  ada sesuatu  yang  hendak  dicapai  dalam  pekerjaan  tersebut,  

maka dalam pelaksanaannya berada dalam suatu proses yang 

berkesinambungan disetiap jenis  dan  jenjang  pendidikan,  semuanya  

berkaitan  dalam  suatu  sistem pendidikan yang integral. 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dalam membimbing, 

mangajar, dan mengasuh anak untuk dapat mencapai kecerdasan sesuai 

dengan ajaran agama Islam yang pada akhirnya dapat mengamalkannya serta 

menjadikan ajaran agama Islam sebagai pandangan hidup sehingga dapat 

mendatangkan keselamatan. Dalam undang-undang RI no. 20 tentang 

SISDIKNAS menetapkan bahwa pendidikan agama Islam adalah upaya sadar 

terencana dalam menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, menghayati, 

                                                            
1 Syaiful  Bahri  Djamarah,  Guru  dan  Anak  Didik  dalam  Interaksi  Edukatif  Suatu 

Pendekatan  Teoretis  Psikologis,  (Jakarta:  PT.  Rineka  Cipta,  Edisi  Revisi,  Cetakan  ketiga, 2005), 

hal. 22. 
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mengimani, bertaqwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran islam 

dari sumber utamanya yakni kitab suci Alquran dan Hadits. 

Tujuan umum pendidikan Islam harus dikaitkan dengan tujuan 

pendidikan nasional Negara tempat pendidikan Islam itu dilaksanakan dan 

harus dikaitkan pula dengan tujuan institusional lembaga yang 

menyelenggarakan pendidikan itu. Pada proses pelaksanaan pendidikan di 

madrasah guru memiliki empat peranan utama dalam membimbing anak agar 

mencapai tujuan yang diharapkan, dimana semuanya sangat menentukan 

terhadap keberhasilan anak dalam mencapai tujuan adanya perubahan tingkah 

laku siswa sebagai hasil belajar. 

Guna mencapai tujuan yang diinginkan tersebut, maka dalam suatu 

lembaga pendidikan  formal  keberhasilan  pendidikan  ditentukan  oleh  

keberhasilan  pelaksanaan  kegiatan  belajar  mengajar,  yakni  keterpaduan  

antara  kegiatan guru dengan kegiatan siswa. Bagaimana siswa belajar banyak 

ditentukan oleh  bagaimana  guru  mengajar.  Salah    satu  usaha  untuk  

mengoptimalkan pembelajaran  adalah  dengan memperbaiki  pengajaran  

yang  banyak  dipengaruhi oleh guru. Karena pengajaran adalah  suatu  sistem, 

maka perbaikannya pun harus mencakup keseluruhan komponen dalam sistem 

pengajaran tersebut. Komponen-komponen yang terpenting adalah tujuan, 

materi, evaluasi. 
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Guru sebagai salah satu komponen  manusiawi dalam kegiatan belajar 

mengajar, mempunyai peran penting dalam usaha pembentukan sumber daya 

menusia yang potensial dibidang pembangunan. Oleh karena itu, guru harus 

berperan serta secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga 

profesional sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. 

Dalam rangka ini, guru tidak semata-mata sebagai “pengajar” (transfer of 

knowledge), tetapi juga sebagai “pendidik” (transfer of value) dan sekaligus 

sebagai “pembimbing” yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa 

dalam belajar,  berperan sebagai sahabat siswa, menjadi teladan pribadi yang 

mengundang rasa hormat dan keakraban dari siswa. 

Jika seorang guru senantiasa memiliki spirit yang kuat untuk 

meningkatkan kualitas pribadi maupun sosialnya, maka keberhasilan dalam 

menjalankan tugasnya dalam mengajar  akan lebih cepat untuk tercapai. 

Mampu melahirkan para siswa yang memiliki budi pekerti luhur, memiliki 

karakter social dan professional sebagaimana yang menjadi tujuan 

fundamental dari pendidikan.
2
 

Guru yang professional adalah guru yang memiliki kemampuan dan 

keterampilan serta kreativitas dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

diembannya. Kemampuan yang berkaitan dengan tugas profesinya berarti 

                                                            
2 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif, memberdayakan dan mengubah jalan hidup siswa, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 6 
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guru tersebut memiliki pengetahuan yang luas dalam bidang studi yang 

diajarkan.  

Istilah kemampuan guru disebut juga dengan sebutan kompetensi. 

Kompetensi artinya adalah pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki oleh 

seseorang dan merupakan bagian dari kehidupannya baik yang terkait dengan 

perilaku kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
3
 Guru yang professional 

tentunya harus memiliki beberapa kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, 

kompetensi personal, kompetensi professional, dan kompetensi sosial.  

Dalam Permendiknas no. 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi 

akademik dan kompetensi guru memaparkan bahwa untuk standar kompetensi 

guru mata pelajaran di SD/ MI, SMP/ MTs, SMA/ MA, dan SMK/ MAK 

maka kompetensi professional yang harus dimiliki seorang guru yaitu salah 

satunya  harus mampu mengembangkan materi pembelajaran yang diampunya 

secara kreatif, mampu memilih sekaligus mengelola materi pembelajaran yang 

diampunya sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.
4
  

Seorang guru harus memiliki watak kreatif untuk dapat 

mengembangkan serta mengelola materi pembelajaran yang diampu secara 

kreatif.  Maka seorang guru tidak hanya semata-mata mengikuti acuan formal 

kurikulum saja tetapi juga mengikuti perkembangan dunia pendidikan yang 

                                                            
3E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Rosda Karya: 2005), hal.38 
4http://www.unisula.ac.id/download/Peraturan/PERMENDIKNAS_16_2007/2010/12/16. 

Diakses pada hari kamis, 16 Desember 2010, pkl. 18.47 WIB. 
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ada. Pengembangan dalam sistem pendidikan dan pengajaran memiliki makna 

yang penting untuk meningkatkan kualitas dan kapasitas pembelajaran. 

Dilihat dari posisi guru yang secara langsung menghadapi siswa melalui 

proses pembelajaran di madrasah, maka upaya guru dalam meningkatkan 

kualitas proses dan hasil pembelajaran sebagian besar menjadi tugas dan 

tanggung jawab guru. Maka agar pembelajaran tersebut dapat berhasil sesuai 

dengan tujuan yang direncanakan, guru perlu berpikir kreatif memilih dan 

menentukan materi serta cara penyampaiannya kepada siswa. 

Mata pelajaran Fikih saat ini perlu dikembangkan untuk menghadapi 

tantangan dimasa depan. Fikih menjadi sangat penting karena mencakup 

materi tentang hukum syariat yang berlaku dengan bersumberkan pada al-

quran dan hadis. Arus globalisasi yang semakin cepat menuntut para guru 

fikih untuk kreatif memanfaatkan arus tersebut sehingga menjadi dampak 

positif. Tentu saja tanpa melupakan tingkat perkembangan dari siswa. 

Fikih yang dibutuhkan saat ini harus lebih kontemporer. Melihat 

kenyataan yang ada fikih yang diajarkan di kelas oleh guru masih menganut 

fikih kuno dengan metode pengajaran yang tidak berkembang. Beberapa guru 

masih menggunakan metode mencatat, hafalan, dekte, dan sebagainya tanpa 

memperhatikan isu-isu yang sedang harum dibicarakan di masyarakat. Tentu 

saja para siswa menjadi kurang peka terhadap permasalahan yang ada 
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dilingkungannya. Maka dari itu guru yang kreatif sangat dibutuhkan dalam 

hal ini. 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Janten, Temon, Kulon Progo merupakan 

salah satu madrasah yang mengharuskan setiap guru bidang studinya untuk 

kreatif mengembangkan materi pembelajaran yang diampu. Adapun guru 

yang akan penulis teliti yaitu guru mata pelajaran fiqih kelas IX E yang saat 

ini diampu oleh Bapak Sukhamdi.  

Bapak Sukhamdi, selaku guru fikih yang penulis teliti ini telah memiliki 

pengalaman mengajar selama kurang lebih 15 tahun, baik di madrasah 

maupun di luar madrasah serta jasanya membantu dalam merintis Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Janten. Hal ini yang membuat beliau dijadikan sebagai 

guru tetap di MTs Negeri Janten, Temon, Kulon Progo tersebut.
5
  

Penelitian yang dilakukan di MTs Negeri Janten, Temon, Kulon Progo 

diawali ketika penulis diminta oleh guru mata pelajaran Fiqih yaitu bapak 

Sukhamdi untuk mengisi kegiatan TPA bersama beliau di MTs Negeri Janten 

selama kurang lebih dua bulan. Karena pengalaman beliau dalam mengajar 

yang cukup lama, tentunya sangat banyak sumber materi, bahan ajar dan 

sebagainya yang digunakan oleh beliau untuk dijadikan rujukan dalam 

mengajar, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti kreativitas beliau dalam 

                                                            
5 Wawancara dengan kepala sekolah (Drs. Suyasman) dan beberapa dewan guru (Mariyem, 

S.Pd.I, Dra. Dwi Lestari H, dan R. Suhandoyo, B. A)  MTs N Janten pada hari sabtu tgl 23 oktober 

2010 
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mengembangkan materi yang diampunya yaitu fikih pada siswa kelas IX E di 

MTs Negeri Janten. 

Uraian di atas cukup dijadikan sebagai alasan mengapa peneliti 

melakukan penelitian pada guru Fiqih kelas IX MTs Negeri Janten, Temon, 

Kulon Progo dalam sebuah skripsi dengan judul “Kreativitas Guru Dalam 

Mengembangkan Materi Fikih Di Kelas IX E Di MTs Negeri Janten, 

Temon, Kulon Progo”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, adapun rumusan 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kreativitas guru dalam mengembangan materi Fikih di kelas 

IX E MTs Negeri Janten, Temon, Kulon Progo? 

2. Bagaimana bentuk dukungan madrasah terhadap upaya kreatif guru untuk 

mensukseskan guru kreatif? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui tentang kreativitas guru dalam mengembangkan 

materi Fikih di kelas IX E MTs Negeri Janten, Temon, Kulon Progo. 

b. Untuk mengetahui bentuk-bentuk dukungan Madrasah terhadap upaya 

kreatif guru guna mensukseskan guru kreatif. 
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2. Manfaat penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini bermanfaat sebagai bahan 

informasi bagi institusi pemerintahan, swasta, guru tentang 

pembelajaran fiqih yang diinginkan dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran fiqih. 

Melalui kreativitas guru, penelitian ini dapat menambah 

khazanah pemikiran dalam pengembangan pembelajaran fikih pada 

tingkat Pendidikan Menengah 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi tenaga pendidik dan madrasah yang bersangkutan, 

diharapkan dapat memperoleh feed back dari hasil penelitian ini, 

serta dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk evaluasi 

guna meningkatkan kualitas pendidikan masa depan. 

2) Bagi penulis dapat memperoleh pengetahuan tentang kreativitas 

guru, terutama dalam pengembangan materi fikih pada kelas IX. 
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D. Kajian pustaka 

Guna melengkapi skripsi ini, penulis menggunakan kajian dari 

penelitian sebelumnya yang membahas masalah tentang pembelajaran, 

diantaranya adalah: 

1. Skripsi M. Khabib Ridwan jurusan Kependidikan Islam Fakultas 

Tarbiyah Universtras Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

2009 yang berjudul “Pengembangan Professionalitas Guru Agama 

Islam di MTs Lab. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Dalam skripsi 

ini M. Khabib menjelaskan bahwa terdapat beberapa upaya untuk 

mengembangkan keprofessionalan guru pendidikan agama Islam di 

MTs Lab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta salah satunya dengan 

meningkatkan studi lanjut.
6
 Melalui kegiatan tersebut diperuntukkan 

bagi guru yang belum menempuh pendidikan dalam bidang keguruan 

secara maksimal.  

2. Skripsi Anik Nuraini, jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2003 dengan judul 

“Mencetak Guru Kreatif Dalam Perpektif Pendidikan Islam”.
7
  Skripsi 

ini memaparkan bahwa untuk menciptakan seorang guru yang kreatif 

                                                            
6 M. Khabib Ridwan “Pengembangan Professionalitas Guru Agama Islam di MTs Lab. UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Skripsi. Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah Universtras 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun. 2009 
7 Anik Nuraini, “Mencetak Guru Kreatif dalam perpektif Pendidikan Islam”. Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Tahun 2003 
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membutuhkan dukungan dari beberapa pihak, salah satunya dari 

madrasah.  

3. Skripsi Masfufatul Aufa yang berjudul “Kreativitas Ustadz/ ustadzah 

dalam Pembelajaran Al-Quran di Taman Pendidikan Al-Quran Al-

ikhlas Samirono Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta” 2010.
 8
 

Skripsi ini menjelaskan bahwa dari penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa bentuk kreativitas ustadz/ ustadzah dalam 

pembelajaran al-Quran yaitu dengan menciptakan ide baru pada desain 

pembelajaran dan ditunjukkan dalam hasil pembelajaran santrinya.  

Berdasarkan lokasi, subyek dan obyek penelitian sudah jelas bahwa 

penelitian di atas berbeda dengan penulis, karena lokasi, subyek, dan obyek 

penelitian penulis berada di MTs Negeri Janten, Temon, Kulon Progo serta 

penelitian yang dilaksanakan oleh penulis lebih memfokuskan kepada 

kreativitas guru dalam mengembangan materi fiqih di kelas IX E MTs 

Negeri Janten, Temon, Kulon Progo.  

 

 

 

 

                                                            
8Masfufatul Aufa, “Kreativitas Ustadz/ ustadzah dalam Pembelajaran Al-Quran di Taman 

Pendidikan Al-Quran Al-ikhlas Samorono Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta”, Skripsi, 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2010. 
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E. Landasan Teori 

1. Kompetensi Guru 

Kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan kualifikasi 

atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun kuantitatif.
9
 

Kompetensi merupakan suatu tugas yang memadai atas kepemilikan  

pengetahuan,  keterampilan  dan  kemampuan  yang  dituntut  oleh 

jabatan  seseorang. Jadi, kompetensi merupakan kemampuan dalam 

mengintegrasikan antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

sering disebut dengan kognitif, psikomotorik, dan afektif.   

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan 

keahlian khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh 

sembarang orang tanpa memiliki keahlian sebagai guru, orang yang 

pandai berbicara sekalipun belum dapat disebut sebagai guru, untuk 

menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus. Menurut Wisnu 

Giyono dalam bukunya ilmu pendidikan seorang guru dikatakan 

sukses dalam melaksanakan tugas jika guru mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang menimbulkan “Pengin”, “Krasan”, dan 

                                                            
9 Moh. Uzer Usman, “Menjadi Guru Professional”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

1992), hal. 1 
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“Tuman” bagi siswa dalam mengikuti dan selalu ingin mengikuti 

proses pembelajaran.
10
 

Kompetensi guru meliputi kompetensi paedagogik, 

kompetensi professional, kompetensi personal, dan kompetensi 

sosial.
11
  Pada Permendiknas no. 16 tahun 2007 telah diatur tentang 

standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru, untuk standar 

kompetensi guru mata pelajaran di SMP/ MTs yang harus dimiliki 

diantaranya adalah: 

a. Kompetensi paedagogik merupakan kemampuan yang harus 

dimiliki oleh guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik. 

Meliputi; 

1) Menguasai karakter peserta didik 

2) Menguasai teori belajar dan prinsip pembelajarannya 

3) Mengembangkan kurikulum sesuai dengan bidang studinya 

4) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 

5) Menguasai media pembelajaran 

6) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

pembelajaran 

                                                            
10 Sumitro. dkk, “Pengantar Ilmu Pendidikan”, (Buku Pegangan Mahasiswa Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta), hal. 72 
11

 http://rasto.wordpress.com. Diakses pada tgl 25 Juni 2011 
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7) Dapat berkomunikasi secara efektif, empatik, dan sopan 

terhadap siswa 

8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 

belajar, serta memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi 

untuk kepentingan pembelajaran. 

b. Kompetensi profesional guru adalah kemampuan guru dalam 

penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam. 

Kompetensi ini meliputi; 

1) Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan 

yang mendukung mata pelajaran yang diampu. 

2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran yang diampu. 

3) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara 

kreatif. 

4) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan 

dengan melakukan tindakan reflektif. 

5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

mengembangkan diri. 

c. Kompetensi personal guru merupakan kemampuan pribadi 

seorang guru yang diperlukan agar dapat menjadi guru yang baik. 

Meliputi; 
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1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum sosial dan 

kebudayaan. 

2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang dapat dijadikan teladan, 

mantab, stabil, dewasa, arif dan bijaksana. 

3) Menunjukkan sikap yang bertanggung jawab, dan percaya diri. 

4) Menjunjung tinggi kode etik guru. 

d. Kompetensi sosial guru adalah kemampuan yang diperlukan oleh 

seorang guru agar berhasil dalam berhubungan dengan orang lain, 

meliputi: 

1) Bersikap inklusif, objektif, dan tidak diskriminatif. 

2) Supel, mudah bergaul, mudah menyesuaikan dengan situasi 

dan kondisi yang ada di lingkungan. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam SMP/ MTs 

Pendidikan Agama  Islam  sangat  penting bagi  kehidupan kaum 

muslim, terutama dalam mencapai ketentraman batin dan kesehatan 

mental pada umumnya.  Agama Islam merupakan bimbingan hidup yang 

paling baik, pencegah perbuatan  salah  dan  munkar  yang  paling  

ampuh,  pengendali  moral  yang  tiada taranya.  Maka  kompetensi  guru  

agama  Islam  adalah  kewenangan  untuk menentukan Pendidikan 
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Agama Islam yang akan diajarkan pada  jenjang  tertentu di madrasah 

tempat guru itu mengajar.
12
 

Guru pendidikan agama Islam memiliki perbedaan dengan guru 

bidang studi yang lain. Guru pendidikan agama Islam selain melakukan 

sebuah pengajaran yakni memberikan informasi pengetahuan tentang 

keagamaan, guru pendidikan agama Islam juga melakukan pembinaan 

untuk siswa, membantu membentuk kepribadian, membina akhlak serta 

menumbuhkembangkan keimanan dan ketaqwaan para siswa. 

Kompetensi guru  agama  Islam tidak  hanya  mempunyai keunggulan 

personal  yang dijiwai oleh keutamaan hidup dan nilai-nilai luhur yang 

dihayati  serta  diamalkan.  Namun  seorang  guru  agama Islam 

hendaknya  memiliki kemampuan paedagogis atau hal-hal mengenai  

tugas-tugas kependidikan seorang guru agama Islam tersebut. 

3. Kreativitas Guru Dalam Mengembangkan Materi Pembelajaran  

Sebaik apapun kurikulum maka tidak akan berhasil baik tanpa peran 

guru. Sebuah mata pelajaran agama seperti fikih, akidah akhlak, dan 

sebaggainya akan menjadi menarik ketika ada kekayaan kreativitas dari 

seorang guru mata pelajaran tersebut. Sedikit atau banyak, guru agama 

                                                            
12 Zakiyah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah ,(Jakarta: 

Ruhama,1995), Cet Ke-2, hal.95 
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sering dijadikan acuan moral kepribadian bagi siswa dan guru-guru yang 

lain.  

Kreativitas merupakan kemampuan untuk mencipta,
13
 mampu 

membuat sesuatu yang belum ada sebelumnya. Inti dari kreativitas 

merupakan kemampuan seseorang dalam melahirkan atau membuat 

sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, baik dalam 

karya baru maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada, yang 

semuanya itu relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya.  

Kreativitas selalu didasar pada fungsi dasar dalam berpikir, 

merasakan dengan inderanya sekaligus mengintuisi, kreativitas 

melibatkan sintesis dari semua fungsi tersebut dan bahkan lebih dari itu 

sebab terdapat campuran dari faktor atau dimensi lain.
14
 

Menjadi guru yang kreatif tidaklah terbentuk secara spontan, tetapi 

lahir dari sebuah proses pengalaman yang dilaluinya. Guru yang kreatif 

yakni guru yang memiliki daya cipta, misalnya dalam menyiapkan 

metode, perangkat, media dan muatan materi pembelajaran. Dari 

kreativitas guru tersebut, akan menurun pada siswa secara jangka pendek 

maupun panjang. Karena siswa secara disadari atau tidak cenderung 

belajar dari aktivitas dan kreativitas gurunya dalam proses pembelajaran. 

                                                            
13 http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/index.php, diakses pada tgl 16 Desember 2010 
14 Conny R, I. Made Pitrawan, TH. I. Setiawan, “Dimensi Kreatif Dalam Filsafat Ilmu” 

(Bandung: Rosda Karya. 2002), hal.60. 
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Kegiatan belajar yang variatif, dapat merangsang semangat dan  rasa 

penasaran siswa untuk belajar pendidikan agama Islam khusunya fikih. 

a. Ciri-ciri kreativitas 

Ciri-ciri utama kreativitas dibedakan menjadi dua, yaitu aptitude 

dan non aptitude. Aptitude ialah ciri-ciri yang berhubungan dengan 

kognisi, dengan proses berfikir, sedangkan non aptitude ialah ciri-ciri 

yang berkaitan dengan sikap atau perasaan. Kedua jenis ini 

diperlukan agar perilaku kreatif dapat terwujud. 

Ciri-ciri kreativitas yang merupakan  aptitude terdapat lima sifat 

yaitu: pertama, berpikir lancar (fluency of thingking)), adalah 

kemampuan untuk dapat menghasilkan banyak gagasan atau ide. 

Dalam hal ini yang diperlukan kuantitas bukan kualitas. Kedua, 

berpikir luwes (fleksibel), yaitu kemampuan untuk memproduksi 

gagasan, jawaban dari sudut pandang yang berbeda-beda. Ketiga, 

berpikir original, yaitu mampu melahirkan ungkapan yang baru, 

membuat kombinasi yang tidak lazim. Keempat, keterampilan 

merinci (elaboration), yaitu mengembangkan suatu gagasan sehingga 

menjadi menarik. Kelima, keterampilan menilai (mengevaluasi), 

yaitu meninjau suatu persoalan berdasarkan perepektif yang berbeda, 

menentukan patokan nilai tersendiri,
15
  sedangkan ciri-ciri non 

                                                            
15 Utami Munandar, Mengembangkan bakat dan kreativitas anak sekolah: petunjuk bagi para 

guru dan orang tua,(Jakarta: PT Gramedia, 1992), hal. 88-90. 
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aptitude atau afektif ini adalah kepercayaan diri, keuletan, apresiasi 

estetik, kemandirian.
16
 

Ciri-ciri orang kreatif dapat juga ditemukan dalam diri orang 

inovatif yang dapat mendatangkan pemikiran baru dalam praktik, 

kesastraan, maupun keilmuan. Adapun ciri utama yang harus dimiliki 

orang yang inovatif dan yang berbeda dari orang yang biasanya yaitu: 

1. Mampu menciptakan dan membuat solusi dengan pemikiran 

yang terbuka. 

2. Mandiri, percaya diri dengan kemampuannya dan yakin dengan 

pemikirannya. 

3. Konsisten dan selalu berusaha dengan pemikiran baru yang 

diyakininya. 

4. Cepat merespon sesuatu dan berusaha menentukan apa yang ia 

rasakan dengan inderanya. 

5. Mampu menjaga rahasia inovasi tersebut sehingga selesai 

menentukan kebenarannya, pencatatannya, serta pelaksanaannya 

demi menjaga hak-hak kreativitas, inovasi, dan penjagaan 

kepemilikan intelektual.
17
 

 

                                                            
16 Utami Munandar, pengembangan kreativitas anak berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 

hal. 11 
17 Amal Abdussalam Al-Khalili, Mengembangkan Kreativitas Anak, Terj:  Ummu Farida, 

(Jakarta Timur: Pustaka Al-kautsar, 2005), hal. 57 
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas, yaitu faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal yang mendukung 

berkembangnya kreativitas adalah keterbukaan seseorang terhadap 

pengalaman sekitarnya,  kemampuan mengevaluasi hasil yang 

diciptakan, kemampuan untuk menggunakan hasil yang diciptakan 

dan kemampuan untuk menggunakan  konsep yang telah ada. 

Disamping itu faktor kepribadian juga mendukung tumbuh 

kembangnya kreativitas seseorang, salah satunya adalah 

assertivitas.
18
 Ciri-cirinya adalah kepercayaan diri, kebebasan 

berekspresi secara jujur, tegas dan terbuka tanpa mengecilkan dan 

mengesampingkan orang lain dan berani bertanggung jawab. 

Faktor eksternal, yaitu lingkungan yang mendukung 

berkembangnya kreativitas. Adat istiadat yang mengandung unsur 

kebudayaan serta pendidikan yang membangun juga dapat dijadikan 

salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi sebuah kreativitas.
19
 

Jadi, kreativitas merupakan hasil dari faktor individu dan 

lingkungan. Seseorang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 

lingkungan dimana ia berada, dengan demikian baik perubah di 

                                                            
18 Fuad Nashori & Rahmi Diana Mucharam, Mengembangkan Kreativitas Dalam Perspektif 

Psikologi Islam, (Yogyakarta: Menara Kudus, 2002), hal. 33 
19 http://www.docstoc.com/docs/7196347/Intelegensi-Bakat-Dan-Kreativitas, diakses pada tgl 

20 Desember 2011 
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dalam individu maupun di dalam lingkungan dapat menunjang atau 

bahkan dapat menghambat upaya kreatif. Implikasinya bahwa 

kemampuan kreatif dapat ditingkatkan melalui pendidikan. 

c. Kriteria Kreativitas 

Kreativitas merupakan suatu gaya hidup, suatu cara dalam 

mempersepsi dunia. Hidup kreatif berarti mengembangkan talenta 

yang dimiliki, belajar menggunakan kemampuan diri sendiri secara 

optimal, menjajaki gagasan baru, tempat-tempat baru, aktivitas-

aktivitas baru, mengembangkan kepekaan terhadap masalah 

lingkungan, masalah orang lain, masalah kemanusiaan.  

Penentuan kriteria kreativitas menyangkut tiga dimensi, yaitu 

dimensi proses, pribadi dan produk kreativitas. Dengan 

menggunakan  dimensi proses kreatif sebagai kriteria kreativitas, 

maka segala produk yang dihasilkan dari proses itu dianggap sebagai 

produk kreatif.
20
 

Pribadi yang kreatif menurut Guilford meliputi dimensi kognitif 

(bakat) dan dimensi non kognitif (yaitu: minat, sikap, dan kualitas 

temperamental). Menurut teori ini, orang yang kreatif mempunyai 

ciri-ciri kepribadian yang berbeda dengan orang yang kurang kreatif 

                                                            
20 Utami Munandar, Mengembangkan bakat dan kreativitas anak sekolah: petunjuk bagi para 

guru dan orang tua,(Jakarta: PT Gramedia, 1992), hal. 93 



21 

 

yang terlihat secara signifikan. Karakteristik tersebut menjadi kriteria 

untuk mengidentifikasi orang-orang yang kreatif. 

Kriteria selanjutnya adalah produk kreatif, ditunjukkan pada 

perbuatan, kinerja, atau karya seseorang dalam bentuk barang atau 

gagasan. Kriteria ini dipandang lebih tepat untuk menentukan 

kreativitas seseorang. Sehingga disebut juga dengan kriteria puncak 

(the ultimate criteria) bagi kreativitas. 

Proses penilaian terhadap produk kreatif dapat dilakukan 

melalui dua cara, yaitu analisis obyek dan pertimbangan subyektif.
21
 

Proses identifikasi kreativitas dalam  penelitian ini dapat dilakukan 

melalui pertimbangan subyektif peneliti. Pengamat yang berwenang 

dalam hal ini adalah kepala Madrasah dan rekan-rekan seprofesi, 

dengan indikator sejauhmana produk tersebut memiliki kebauran 

(Novelty) atau original, bermanfaat dan dapat menyelesaikan 

masalah. Bobot kreativitas suatu produk akan tampak pada sejauh 

manakah ia berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya. Dalam 

bidang apapun, kreativitas manusia tidak terjadi secara ex-nihilo 

(datang dari kevakuman) melainkan didahului oleh penemuan-

penemuan terdahulu.
22
 Suatu karya mungkin kreatif pada saat itu dan 

                                                            
21 Ibid, hal.13 
22 Utami Munandar, Mengembangkan bakat dan kreativitas anak sekolah: petunjuk bagi para 

guru dan orang tua,(Jakarta: PT Gramedia, 1992), hal. 10 
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pada suatu tempat, akan tetapi akan berbeda dimasa yang akan datang 

dan di tempat yang lain. 

Kegiatan belajar mengajar khususnya dalam pelaksanaan 

pembelajaran fikih, guru diberi kebebasan untuk mengembangkan 

komponen yang ada, dan sedikit banyak pasti terdapat suatu masalah 

tersendiri bagi guru, maka diperlukan kreativitas guru untuk 

memecahkan masalah tersebut. 

d. Bentuk Kreativitas Guru 

Guru kreatif adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 

kualitas pendidikan. Para pakar menyatakan bahwa betapapun 

bagusnya sebuah kurikulum, hasilnya sangat tergantung pada apapun 

yang dilakukan guru di dalam maupun di luar kelas. Kualitas 

pembelajaran dipengaruhi pula oleh sikap guru dan gaya  yang kreatif 

untuk memilih dan melaksanakan pendekatan dan model 

pembelajaran. Karena profesi guru menuntut sifat kreatif dan 

kemauan mengadakan improvisasi. Oleh karena itu guru harus 

menumbuhkan dan mengembangkan sifat kreatifnya. 

Pengertian dari bentuk sendiri adalah sebuah gambaran, sistem, 

susunan, wujud, acuan.
23
 Sedangkan kreativitas merupakan kegiatan 

mewujudkan suatu hal yang baru di dalam bidangnya, baik berupa 

                                                            
23  http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/index.php, diakses pada tgl 16 Desember 2010 
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pemikiran, makalah, riset, tulisan, lukisan, gaya, langkah, metode, 

dll.
24
 

Dalam hal ini bentuk kreativitas guru yang dimaksud yakni 

kemampuan seorang guru dalam mewujudkan suatu hal yang baru 

dalam pembelajaran. Bentuknya dapat berupa ide/ gagasan yang 

disertai dengan tindakan. Guru kreatif harus mampu mengembangkan 

secara kreatif semua komponen pembelajaran, seperti: 

1) Kreatif dalam mengembangkan materi pembelajaran dan 

sumbernya. 

2) Kreatif dalam mengembangkan metode dan strategi 

pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan 

siswa 

3) Kreatif dalam memberikan evaluasi dan penilaian. 

4) Mampu memanfaatkan berbagai media/ alat, dan bahan yang ada 

dilingkungan sekitar untuk kegiatan pembelajaran. 

5) Guru yang kreatif juga mampu memanfaatkan waktu yang ada 

sehingga tidak terbuang dengan sia-sia. 

Gaya kreatif yang dimiliki oleh guru merupakan cara atau 

metode yang digunakan untuk menunjukkan hasil kreativitas dalam 

pembelajarannya. Orang yang kreatif memiliki gaya atau cara 

                                                            
24 Amal Abdussalam Al-Khalili, Mengembangkan Kreativitas Anak, Terj: Ummu Farida, 

(Jakarta Timur: Pustaka Al-kautsar, 2005), hal. 116 
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tersendiri dalam masa-masa berkreativitas, seperti; menggunakan 

indera sebagai metodenya dalam menghimpun langkah-langkah 

kerja.
25
  

Berdasarkan dari pengertian kreativitas yang harus dimiliki 

seorang guru yang identik dengan penemuan-penemuan baru, maka 

untuk merealisasikan sebuah penemuan baru tersebut membutuhkan 

beberapa upaya atau langkah agar guru menjadi kreatif, yaitu: 

1) Mengkhususkan waktu tertentu untuk berkreativitas (masa 

perenungan). Hal ini bertujuan untuk mencermati berbagai sisi 

yang berbeda terhadap suatu hal tertentu dan mencari alternatif 

atau pemikiran baru dalam bidang tertentu. 

2) Mencari hubungan. Artinya mengaitkan sesuatu dengan sesuatu 

yang lain, baik kejadian yang baru maupun yang lama, baik yang 

dapat dimasuk akal maupun yang melawan logika, semuanya itu 

akan muncul suatu penemuan baru yang merupakan sebuah 

kreativitas. 

3) Menggunakan indera dan perasaan. Gabungan dari beberapa 

pemikiran otak, perasaan dan prakteknya akan menghasilkan 

sesuatu yang kreatif. 

                                                            
25Ibid, hal. 51 
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4) Melakukan kerja kolektif. Artinya melakukan pekerjaan secara 

bersama dalam sebuah kelompok yang akhirnya akan 

menghasilkan beberapa penemuan baru dari kerja kolektif 

tersebut. Kerja kolektif dapat dilakukan melalui pusat riset atau 

pusat teknik pendidikan secara sukses.
26
 

Melihat dari posisi guru yang berhadapan langsung dengan 

siswa, maka harus diketahui juga mengenai gambaran tentang anak 

kreatif. Adapun ciri-ciri anak kreatif yaitu memiliki imajinasi yang 

tinggi, percaya diri, ulet, tidak langsung menerima pendapat orang 

lain, gesit dan penuh energi, berani mengambil resiko, dll. 

e. Pengembangan Materi Pembelajaran 

Keberhasilan guru dalam merancang materi pembelajaran akan 

berdampak pada keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan. 

Materi pembelajaran pada hakekatnya merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dari silabus, yang mencakup perencanaan, prediksi dan 

proyeksi tentang apa yang akan dilaksanakan ketika kegiatan 

pembelajaran. 

Secara garis besar dapat dikemukakan bahwa Materi 

pembelajaran (instructional materials) adalah pengetahuan, 

                                                            
26 Amal Abdussalam Al-Khalili, Mengembangkan Kreativitas Anak, Terj: Ummu Farida, 

(Jakarta Timur: Pustaka Al-kautsar, 2005), hal. 118-125 
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keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai siswa dalam rangka 

memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan. 

Adapun prinsip-prinsip dalam mengembangkan materi 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Orientasi pada tujuan dan kompetensi 

Dalam mengembangkan materi pembelajaran hendaknya 

diarahkan untuk mencapai tujuan dan membentuk kompetensi 

siswa.   

2) Kesesuaian 

Materi pembelajaran harus sesuai dengan kondisi 

masyarakat, kebutuhan siswa dalam kehidupan sehari-hari dan 

tingkat perkembangan siswa. 

3) Efektif dan efisiensi 

Materi pembelajaran disusun dengan mempertimbangkan 

prinsip efisiensi dalam pendayagunaan dana, waktu, tenaga, dan 

sumber. 

4) Fundamental 

Harus mengutamakan materi pembelajaran yang mendasar 

untuk membentuk kompetensi siswa, sehingga bahan lain yang 

diluar itu akan mudah diserap karena merupakan landasan untuk 

menguasai SKKD dan bidang studi lain. 
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5) Keluwesan 

Materi pembelajaran yang luwes mudah disesuaikan 

dengan situasi dan kondisi yang ada. Dapat disesuaikan dengan 

hal-hal yang masih up-date di masyarakat. 

6) Berkesinambungan dan berimbang 

Materi pembelajaran tersusun secara berkesinambungan 

yang memiliki hubungan fungsional dan bermakna sehingga 

terpadu, lengkap dan menyeluruh 

7) Validitas 

Materi yang diajarkan telah teruji kebenarannya. Artinya 

guru harus menghindari memberikan materi yang masih 

diperdebatkan atau masih ambigu, sehingga tidak terjadi salah 

konsep atau salah tafsir. 

8) Keberartian 

Materi pembelajaran dapat bermanfaat bagi siswa yang 

diukur dari kegunaan dalam kemampuan akademis pada jenjang 

selanjutnya dan manfaatnya sebagai bekal untuk hidup sehari-

hari, sehingga dalam mempelajarinya  siswa percaya bahwa ia 

akan mendapat penghargaan nantinya. 

9) Relevansi 

Materi pembelajaran harus relevan dan disesuaikan dengan  

tingkat kemampuan siswa, tidak terlalu sulit dan tidak terlalu 
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mudah, menyesuaikan dengan lingkungan setempat dan 

kebutuhan di lapangan pekerjaan serta stake holder. 

10) Kemenarikan 

Materi pembelajaran selain dapat menarik perhatian siswa 

juga dapat memotivasi siswa untuk terampil mengembangkan 

serta mendalami dari apa yang dipelajari di madrasah. 

11) Kepuasan27 

Artinya materi pembelajaran tersebut nantinya dapat 

memperoleh nilai/ insentif yang berarti bagi kehidupannya di 

masa sekarang dan yang akan datang. Dapat dimanfaatkan dan 

diamalkan ilmunya. 

Faktor yang harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan 

menentukan materi pembelajaran: 

1) Lingkungan pembelajaran 

Pengembangan materi pembelajaran yang berdasarkan 

strategi pembelajaran harus disesuaikan dengan lingkungan. 

2) Tingkat Ketergantungan pada Guru 

Materi pembelajaran dapat bebas dari ketergantungan 

kepada guru apabila mencakup semua komponen strategi 

pembelajaran dan petunjuk bagi siswa. Misalnya petunjuk 

                                                            
27 E. Mulyasa, Standar Kompetensi  dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Rosda Karya, 2009), hal. 

165-167 
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pembelajaran dilakukan oleh guru, ceramah dalam pembelajaran 

melalui rekaman, latihan dengan buku, dsb. 

3) Ketersediaan Materi 

Strategi pembelajaran digunakan untuk mengetahui apakah 

materi pembelajaran baru penting untuk dikembangkan, apakah 

materi yang telah ada dapat disesuaikan, apakah materi dapat 

digunakan tanpa perubahan ataukah harus dikombinasikan 

dengan materi lain. 

Aspek yang dievaluasi yaitu: ketersediaan materi yang 

memadai, isi yang cukup baik, urutan yang benar, adanya semua 

informasi yang diperlukan, terdapat materi latihan, adanya 

balikan yang memadai, ketersediaan alat tes yang cukup baik, 

kejelasan tindak lanjut, petunjuk siswa yang memadai. 

4) Cakupan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran akan dituntun oleh luasnya 

pembelajaran yang diperlukan. Strategi pembelajaran diperlukan 

sebagai kerangka kerja untuk keseluruhan rencana pembelajaran.  

5) Individual atau Kelompok 

Dalam menerapkan strategi pembelajaran dapat dilakukan 

secara individu maupun kelompok tergantung settingnya. Cara 

terbaik untuk merancang pembelajaran yang tidak diketahui 
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settingnya adalah dengan individual yang bebas dari 

ketergantungan pada guru. 

6) Besarnya Kelompok Sasaran
28
 

Besarnya kelompok yang akan diajar perlu 

dipertimbangkan dalam menentukan bagaimana 

mengimplementasikan peristiwa-peristiwa yang diresepkan 

dalam strategi pembelajaran. 

Seorang guru selain harus dapat memilih dan menentukan 

materi pembelajaran, juga harus dapat menentukan sumber-sumber 

belajar atau rujukan. Berbagai sumber belajar dapat digunakan untuk 

mendukung  materi pembelajaran  tertentu. Penentuan tersebut harus 

tetap mengacu pada setiap standar kompetensi dan kompetensi dasar 

yang telah ditetapkan. 

Sumber belajar merupakan rujukan. Artinya dari berbagai 

sumber belajar tersebut guru harus menganalisa dan mengumpulkan 

materi yang sesuai untuk dikembangkan dalam bentuk bahan ajar. 

Beberapa sumber belajar yang ada dan dapat didayagunakan 

dalam pembelajaran, dikelompokkan sebagai berikut: 

1) Manusia (People),  yaitu orang yang menyampaikan pesan 

pembelajaran secara langsung misalnya guru, konselor atau 

                                                            
28 Ibid, hal. 168-169 
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orang yang memang khusus dan sengaja untuk kepentingan 

pembelajaran tetapi memiliki keahlian, misalnya penyuluh 

kesehatan, penyuluh agama,  dsb 

2) Bahan (material) yaitu sesuatu yang mengandung pesan 

pembelajaran seperti film pendidikan atau gambar gerakan 

shalat. Bahan tersebut biasanya disebut juga sebagai media 

dalam pembelajaran 

3) Lingkungan (setting), yaitu ruangan atau tempat ketika sumber-

sumber dapat berinteraksi dengan para siswa. 

4) Alat dan peralatan (Tool and Equipment),  yaitu sumber 

pembelajaran untuk produksi dan memainkan sumber-sumber 

lain. 

5) Aktivitas (Activities), yaitu sumber belajar yang mengkombinasi 

antara satu teknik dengan sumber lain untuk memudahkan 

belajar.
29
 

Kegiatan pembelajaran  bukanlah usaha mengkhatamkan 

(menyelesaikan) keseluruhan isi suatu buku, tetapi membantu siswa 

mencapai kompetensi. Karena itu, hendaknya guru menggunakan 

sumber belajar maupun bahan ajar secara bervariasi. 

 

                                                            
29 Ibid, hal. 157-158 
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4. Fikih  

Fikih merupakan salah satu kelompok mata pelajaran agama Islam 

yang diajarkan agar siswa dapat memahami ketentuan hukum Islam yang 

berkaitan dengan ibadah mahdah dan muamalah serta dapat 

mempraktikkan dengan benar dalam kehidupan sehari-hari.
30
 

Pembelajaran fikih  diarahkan untuk mengantarkan peserta didik dapat 

memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara pelaksanaannya 

untuk diaplikasikankan dalam kehidupan sehingga  menjadi muslim yang 

selalu taat  menjalankan syariat Islam secara kaaffah (sempurna). 

Pembelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk 

membekali peserta didik agar dapat: (1) mengetahui dan memahami 

pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur ketentuan dan tata cara 

menjalankan hubungan manusia dengan Allah yang diatur dalam fikih 

ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang diatur dalam fikih 

muamalah. (2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam 

dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah 

sosial. Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan 

menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi 

dalam kehidupan pribadi maupun sosial.  

                                                            
30http://www.unisula.ac.id/download/Peraturan/PERMENAG_02_2008, 

diakses pada tgl. 23 Juni 2011. 
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Ruang lingkup fikih di Madrasah Tsanawiyah meliputi ketentuan 

pengaturan hukum Islam dalam menjaga keserasian, keselarasan, dan 

keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT dan 

hubungan manusia dengan sesama manusia.  Adapun ruang lingkup mata 

pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah meliputi :  

a. Aspek fikih ibadah meliputi: ketentuan dan tatacara taharah, salat 

fardu, salat sunnah, dan salat dalam keadaan darurat,  sujud, azan dan 

iqamah, berzikir dan berdoa setelah salat, puasa, zakat, haji dan 

umrah, kurban dan akikah, makanan, perawatan jenazah, dan ziarah 

kubur.  

b. Aspek fikih muamalah  meliputi: ketentuan dan hukum jual beli, 

qirad, riba, pinjam-  meminjam, utang piutang, gadai, dan borg serta 

upah.  

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian mengenai kreativitas guru fikih di kelas IX E MTs 

Negeri Janten, Temon, Kulon Progo ini adalah jenis penelitian kancah 

(field research) yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di 

lapangan, seperti lembaga pendidikan.
31
 Dikatakan penelitian lapangan 

                                                            
31 Sarjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. (Yogyakarta: Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga, 2008), hal. 21 
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karena penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Janten,Temon, Kulon 

Progo, Yogyakarta.  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

fenomenologi karena terkait langsung dengan gejala-gejala yang muncul 

di sekitar lingkungan manusia terorganisasir dalam satuan pendidikan 

formal yakni di Madrasah Tsanawiyah Negeri Janten, Temon, Kulon 

Progo. 

3. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 

peneliti.
32
 Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah 

Guru Fikih kelas IX E MTs N Janten dan Kepala Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Janten, Temon Kulon Progo. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Adapun dalam metode pengumpulan data yang digunakan peneliti 

yaitu sebagai berikut: 

a. Metode observasi 

Yaitu penelitian yang diadakan dengan cara mengadakan 

pengamatan terhadap obyek.
33
 Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang proses kegiatan belajar mengajar di kelas 

                                                            
32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hal. 122 
33 Muhammad Ali, Penelitian kependidikan, (Bandung: PT. Angkasa, 1987), hal. 91   
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selain itu juga untuk mengamati gejala dan fenomena yang ada. 

Baik kondisi fisik maupun segala sesuatu yang terkait dan 

mendukung jalannya kegiatan belajar mengajar serta untuk 

menguatkan kebenaran informasi yang diperoleh dari sumber data 

yang lain. 

b. Metode interview/ wawancara 

Metode interview/ wawancara adalah alat untuk 

pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan secara 

lisan dan untuk dijawab secara lisan pula, yaitu kontak langsung 

dengan tatap muka antara pencari informasi (interviewer) atau 

informasi (Interviewee).
34
 Metode penelitian ini digunakan untuk 

mendapatkan data tentang kreativitas guru fikih dalam pelaksanaan 

pegembangkan materi serta untuk mendapatkan data tentang 

bentuk dukungan madrasah terhadap kinerja kreatif guru serta 

untuk mencari informasi yang mendukung data yang lain. 

Wawancara ini ditujukan kepada kepala madrasah selaku 

supervisor untuk mencari informasi mengenai bentuk/ wujud 

dukungan terhadap upaya kreatif guru, selain itu juga wawancara 

dengan guru fikih kelas IX E MTs N Janten selaku orang atau 

subyek yang diteliti dalam hal mencari informasi mengenai 

                                                            
34 Aminul Hadi dan Hariono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: TP, 1998), hal. 

135 
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kreativitas guru dalam mengembangkan materinya. Adapun 

wawancara terhadap dewan guru digunakan untuk mengetahui 

informasi lain yang terkait dengan dukungan upaya kreatif guru 

fikih tersebut serta untuk melengkapi data lain yang terkait. 

Wawancara dilakukan dengan tekhnik interview bebas terpimpin, 

interview bebas terpimpin yaitu wawancara berdasarkan 

pertanyaan yang telah dipersiapkan tetapi diserahkan kepada 

kebijaksanaan interviewer.
35
 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data atau variable yang 

berupa catatan, transkrip buku, surat kabar, prasasti, notulen rapat, 

legger, agenda dan lainnya.
36
 Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang prestasi siswa yang pernah diampu oleh 

guru fikih kelas IX E serta data madrasah diantaranya mengenai 

perjalanan historis MTs N Janten, Temon, Kulon Progo, jumlah 

guru, jumlah siswa, guru dan pendidikannya, struktur organisasi, 

fasilitas madrasah, dan lain-lain. 

d. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar 

                                                            
35 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid II, (Yogyakarta: Andi offset, 2002), hal. 193 
36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rhineka 

cipta, 2006), hal. 202 
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sehingga dapat dirumuskan hipotesa kerja seperti yang telah 

disarankan oleh data.
37
 Proses analisis data dilakukan dengan 

menelaah seluruh  data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu 

dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan 

lapangan dan dokumentasi. 

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1) Mereduksi data, yaitu proses memilih data, kemudian 

menggolongkannya, mengarahkannya, menghilangkan yang 

tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara 

sedemikian rupa hingga kesimpulan akhir dapat ditemukan. 

2) Melaksanakan unitisasi, yaitu menentukan unit-unit menurut 

klasifikasi permasalahan penelitian untuk kemudian 

dikategorisasikan. 

a) Pemilihan materi pembelajaran fikih yang diampu oleh 

guru fikih sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 

b) Pengolahan materi pembelajaran yang diampu guru fikih 

yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa. 

c) Penyediaan sarana dan prasarana bagi kegiatan belajar 

mengajar fikih sebagai salah satu bentuk dukungan 

madrasah terhadap upaya kreatif guru. 

                                                            
37 Lexy J. Moleang, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1996), hal. 103 
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3) Menafsirkan data yang telah diuraikan tersebut menjadi 

kesimpulan yang bermakna.
38
 

e. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk kepentingan 

pengecekan atau sebagai pembanding data.
39
 Teknik triangulasi 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh  

melalui wawancara dengan kepala madrasah dan para guru, 

observasi pembelajaran, serta data yang telah didokumentasikan 

kemudian diperiksa dan dicek kembali dengan memanfaatkan 

penggunaan sumber. Triangulasi dengan sumber artinya 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 

dalam penelitian kualitatif. Adapun untuk mencapai kepercayaan 

itu, maka ditempuh langkah sebagai berikut : 

1. Membandingkan data hasil pengamatan di kelas IX E MTs N 

Janten dengan data hasil wawancara dari guru yang diteliti dan 

rekan guru yang lain untuk mengetahui pendapat dan penilaian 

tentang kreativitas guru fikih dalam mengembangkan materi. 

                                                            
38Lexy J. Moleang, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 

hal. 198 
39 Ibid, hal. 178 
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2. Membandingkan apa yang dikatakan oleh rekan guru, siswa 

dan kepala madrasah di depan umum tentang sikap guru 

dengan apa yang dikatakan sendiri oleh subyek penelitian. 

3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 

yang berkaitan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Guna memberikan kemudahan mengenai gambaran umum skripsi, 

maka peneliti perlu mengemukakan sistematika penulisan skripsi. 

Penyusunan skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian 

pendahuluan, pembahasan atau inti, dan penutup. 

Bab I merupakan pendahuluan yang meliputi judul, latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II memaparkan tentang gambaran umum MTs Negeri Janten 

yang berisi tentang letak geografis, sejarah berdiri dan proses 

perkembangannya, dasar dan tujuan pendidikan, struktur organisasi, 

keadaan guru, siswa, dan karyawan, serta keadaan sarana prasarana. 

Gambaran tersebut berguna untuk mengetahui kondisi dan latar belakang 

tempat penelitian. 

Bab III berisi tentang data dan analisis data MTs N Janten, yang 

meliputi kreativitas guru dalam mengembangkan materi fikih kelas IX E 
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MTs N Janten berdasarkan ciri-ciri dan prinsip dalam pengembangan 

materi. Sedangkan dalam pembahasan bentuk dukungan madrasah 

terhadap upaya kreatif guru guna mensukseskan program guru kreatif.  

Sedangkan Bab IV yaitu penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan serta saran. Pada bagian akhir terdapat 

daftar pustaka dan lampiran-lampiran terkait dengan penelitian tersebut. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dan analisis dari kreativitas guru dalam 

mengembangkan materi fikih di kelas IX E MTs Negeri Janten, Temon, 

Kulon Progo dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kreativitas guru dalam mengembangkan materi fikih berdasarkan ciri 

aptitude menunjukkan bahwa guru kurang kreatif karena hanya mampu 

meninjau persoalan tentang jenazah dari perspektif yang berbeda dengan 

metode pembelajaran bercerita, dikte, dan ceramah. Sedangkan dari ciri 

non-aptitude guru tidak kreatif karena hanya memakai metode yang sama 

pada setiap pertemuannya. 

2. Bentuk dukungan madrasah terhadap upaya kreativitas guru antara lain  

menyediaan fasilitas/ sarana dan prasarana seperti buku pelajaran, alat 

peraga, mushalla beserta perlengkapannya, tempat wudhu, perpustakaan, 

dan lain-lain, selain itu mengikutsertakan ke dalam kegiatan workshop 

serta mengadakan sekaligus turut memprakarsai kegiatan pelatihan guru/ 

Penataran (Training), dan menggiatkan kembali MGMP (Musyawarah 

Guru Mata Pelajaran). 
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B. Saran-saran 

1. Bagi Guru 

a. Guru perlu lebih variatif dalam mengembangkan metode dan 

menggunakan media untuk mengajarkan materi pembelajarannya. 

b. Dalam mengembangkan materi pembelajaran guru perlu menambah 

referensi selain buku pegangan. 

2. Bagi Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Janten, Temon, Kulon Progo 

a. Selaku supervisor sebaiknya selalu memantau kinerja guru dan 

kemudian memberikan saran apabila kurang maksimal. 

b. Selalu memberikan dukungan moril kepada guru agar bersedia 

menggunakan model pembelajaran baru yang lebih variatif. 

C. Kata Penutup 

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah, atas bimbingan rahmat, 

taufiq, hidayah dan inayah dari Allah SWT yang dilimpahkan kepada penulis 

sehingga penyusunan skripsi yang sangat sederhana ini dapat terselesaikan. 

Penulis menyadari bahwa dalam menyusun skripsi ini telah mencurahkan 

segenap kemampuan namun karena keterbatasan kemampuan yang dimiliki, 

tentu saja masih ada kekurangan dari berbagai segi dan jauh dari 

kesempurnaan sebagaimana yang diharapkan. 

Selanjutnya penulis berharap mudah-mudahan apa yang telah disajikan 

dalam skripsi ini mendapat ridlo dari Allah SWT dan dapat bermanfaat 
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khususnya bagi diri sendiri, almamater, MTs Negeri Janten, Temon, Kulon 

Progo, serta para pembaca skripsi ini. 

Akhirnya dari tulisan yang sangat sederhana ini penulis dengan senang 

hati menerima saran dan kritik yang sifatnya membangun dan memperbaiki 

skripsi ini untuk menjadi lebih baik. Kepada semua pihak, sebelum dan 

sesudahnya penulis ucapkan terimakasih. 
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